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A. Akuntansi Keuangan

Informasi keuangan dari sebuah entitas tentunya dapat diperoleh dari
akuntansi. Informasi keuangan dari akuntansi itu sendiri disebut dengan
laporan keuangan. Sedangkan menurut pendapat Kieso akuntansi keuangan
merupakan suatu proses yang berakhir pada pembuatan laporan keuangan
menyangkut  perusahaan secara keseluruhan untuk digunakan baik oleh
pihak-pihak internal maupun dari pihak eksternal.’

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa akuntansi keuangan akan
menghasilkan sebuah laporan keuangan. Yang dimana laporan keuangan
tersebut akan digunakan oleh semua pihak perusahaan baik itu intern maupun
ekstern. Yang termasuk dalam pihak intern suatu entitas adalah semua pihak
manajemen perusahaan. Biasanya pihak intern menggunakan laporan
keuangan sebagai acuan untuk membuat keputusan maupun strategi pada
periode yang akan datang. Selain pihak intern dari pihak ekstern pun juga
menggunakan laporan keuangan perusahaan. Pihak entern merupahan pihak
yang berada di luar perusahaan seperti investor, kreditur, pemasok, dan lain-

lain.

% Kieso dan Weygandt, Intermediate Accounting, ( Jakarta : Erlangga, 2011) hal. 2



1. Laporan keuangan
Menurut pendapat dari Irham Fahmi dalam bukunya bahwa
laporan keuangan merupakan sebuah informasi yang isisnya
menggambarkan kondisi dari keuangan perusahaan sehingga dapat
dijadikan gambaran tentang bagaimanakah kinerja sesungguhnya dari
keuangan perusahaan tersebut.™

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan suatu informasi yang berisi tentang kondisi
keuangan sebuah perusahaan yang kemudian akan digunakan oleh
pihak ekstern maupun intern guna sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan.

Laporan keuangan memberikan informasi mengenai aktivitas
keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai laporan
keuangan. Pihak yang berkepentingan berupa pihak intern dan pihak
ekstern perusahaan mempunyaikebutuhan yang berbeda dari informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut. Manajemen puncak
sebagai pihak intern memerlukan informasi dari laporan keuangan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akan
bermanfaat bagi perkembangan perusahaan.

2. Pengguna dan tujuan laporan keuangan
Pengguna laporan keuangan merupakan orang atau sejumlah

pihak yang akan menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk

"% 1rham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 2
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pengambilan keputusan. Pengguna dan tujuan laporan keuangan

sebagai berikut:

a.

Investor

Tujuan investor menggunakan laporan keuangan untuk menilai
perusahaan dan juga menilai kemampuan perusahaan dalam
pembayaran dividen di masa yang akan datang / periode mendatang.
Karyawan

Tujuan karyawan adalah untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memberikan balas jasa (upah / gaji), manfaat pensiun dan juga
kesempatan kerja.

Pemberi jaminan

Tujuan laporan keuangan untuk pemberi jaminan adalah sebagai
bahan untuk menilai perusahaan dalam kemampuannya membayar
utang dan bunga yang kemudian dijadikan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan apakah akan memberikan pinjaman atau
tidak.

Pemasok dan kreditur lain

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
liabilitasnya saat jatuh tempo.

Pelanggan

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin
kelangsungan hidupnya.

Pemerintah
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Bagi pemerintah laporan keuangan dapat mengukur bagaimanakah
alokasi sumber daya suatu perusahaan.
g. Masyarakat
Untuk menilai tren dan juga mengukur perkembangan kemakmuran
perusahaan.™
B. Kas
Menurut S. Munawir Kas adalah aktiva yang paling likuid. Kas
merupakan uang tunai atau cash yang bisa digunakan perusahaan untuk
membiayai operasi pada perusahaan. Selain itu simpanan di bank yang dapat
diambil kembali sewaktu-waktu juga dapat dikatakan sebagai kas.*?
Sedangkan menurut Dwi Martani, dkk. Kas merupakan sebuah aset
yang digunakan untuk kegiatan operasional suatu perusahaan. Keberadaan
kas sendiri dalam entitas sangatlah penting, karena tanpa kas kegiatan
operasional perusahaan tidak akan bisa berjalan. Jumlah kas pada suatu
entitas harus dijaga agar sesuai dengan kebutuhannya.™®
1. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kas
Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
jumlah uang kas yaitu :
a. Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa.
b. Adanya pembelian barang dan jasa.

c. Adanya pengeluaran biaya-biaya operasional.

1 Dwi Martani, Sylvia Veronica S., dkk., Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta:
Salemba Empat, 2016), hal. 33

'S, Munawir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Empat, Cetakan Kelima, (Yogyakarta:
Liberty, 2010), hal. 14

'3 Ibid, Dwi Martani.... hal. 182
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o

. Adanya pengeluaran untuk membayar angsuran pinjaman.

D

. Adanya pengeluaran untuk investasi.

—h

Adanya penerimaan dari pendapatan.

g. Adanya penerimaan dari pinjaman.

h. Dan faktor lainnya.**

2. Sumber dan Penggunaan Kas

Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat

berasal dari :

a. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud atau adanya penurunan aktiva
tidak lancar yang diimbangi dengan penambahan kas.

b. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

c. Pengeluaran surat tanda bukti utang, baik jangka pendek (wesel)
maupun utang jangka panjang (utang obligasi, utang hipotik, atau utang
jangka panjang lain) serta bertambahnya utang yang diimbangi dengan
penerimaan kas.

d. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang
diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, berkurangnya
persediaan barang dagangan karena adanya penjualan secara tunali,
adanya penurunan surat berharga (efek ) karena ada penjualan dan

sebagainya.

% Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan,(Jakarta : Kencana, Prenada Media
Grup, 2010), hal. 92
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e. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari
investasinya, sumbangan ataupun hadiah maupun adanya pengembalian
kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode sebelumnya.

f. Keuntungan dari operasi perusahaan, apabila perusahaan memperoleh
keuntungan neto dari operasinya berarti ada tambahan dana dari
perusahaan yang bersangkutan.

Adapun penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan oleh

adanya transksi-transaksi sebagai berikut :

1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek
maupun jangka panjang serta pembelian aktiva lainnya.

2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya
pengembalian kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.

3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun
utang jangka panjang

4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi
yang meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran
sewa, bunga, premi asuransi, advertensi dan adanya persekot-
persekot biaya maupun persekot-persekot pembelian.

5) Pengeluaran kas untuk pembayaran dividen (bentuk pembagian laba
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan
sebagainya.

6) Adanya kerugian dalam operasi perusahaan. Terjadinya kerugian

dalam operasi perusahaan dalam mengakibatkan berkurangnya kas
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atau menimbulkan utang yaitu bila diperlukan dana untuk menutup
kerugian tersebut.™
3. Perputaran kas (cash turnover)

Tingkat perputaran kas dapat menggambarkan kecepatan kembalinya
kas yang telah ditanamkan dalam modal kerja. Perputaran kas merupakan
suatu ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan.
Sedangkan menurut Bambang Riyanto perputaran kas adalah suatu
perbandingan antara penjualan dengan jumlah rata-rata kas.'®

Dalam periode tertentu perputaran kas dapat dihitung

menggunakan rumus:

Rata — rata kas = kas awal + kas akhir

Perputaran kas = penjualan bersih

rata-rata kas
Rata-rata kas dari saldo kas dan bank awal ditambah saldo kas
dan bank akhir dibagi dua. Apabila tingkat perputaran kas tinggi maka

semakin cepat pula kembalinya kas masuk ke perusahaan.

!> Gitosudarmo, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta : BPFE, 2002), hal. 117
6 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Cetakan Ketuju,

(Yogyakarta: YBPFE UGM, 2011), hal. 95
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C. Persediaan
1. Definisi persediaan

Persediaan adalah kata lain dari barang dagang yang tersedia di suatu
entitas guna untuk dijual agar dapat memenuhi permintaan konsumen dan
juga dapat menghasilkan laba dari penjualan tersebut.

Ristono mengatakan bahwa persediaan merupakan barang-barang
yang disimpan oleh suatu entitas yang kemudian akan digunakan ataupun
dijual oleh entitas tersebut pada masa yang akan datang."’

Menurut Sartono dalam bukunya bahwa persediaan pada umumnya
merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang dimana memiliki jumlah
yang cukup besar dalam suatu entitas.*®

Persediaan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (1Al)(2004: 14.1) dalam
Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) NO 14 didefinisikan sebagai
berikut :

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Dari beberapa pendapat tersebut penulis menarik kesimpulan
bahwa definisi persediaan itu sendiri adalah aktiva lancar yang berupa

barang yang telah disimpan suatu entitas yang kemudian akan dijual

7 Agus Ristono, Manajemen Persediaan, (Yogyakarta: Graha limu, 2009), hal. 2
18 Agus R Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2010),
hal. 443
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kepada konsumen dimasa mendatang. Persediaan tidak hanya berupa
barang jadi, bahan baku untuk proses produksipun juga bisa dikatakan
sebagai persediaan.
. Jenis — jenis persediaan
Menurut  Munawir jenis-jenis persediaan itu sendiri untuk
perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan adalah semua
jenis barang yang diperdagangkan atau yang dijual sampai tanggal
neraca masih digudang/belum laku dijual. Sedangkan untuk perusahaan
manufacturing (perusahaan yang memproduksi barang) maka jenis
persediaan tersebut meliputi :
a. Persediaan barang yang masih mentah.
b. Persediaan barang yang sedang dalam proses.
c. Persediaan barang yang sudah jadi.'®
Menurut Ristono persediaan dibagi menjadi tiga jenis jika didasarkan pada
tujuannya, yaitu :
1) Persediaan pengaman (safety stock)
Persediaan pengaman merupakan persediaan yang dilakukan untuk
mengantisipasi unsur Kketidakpastian permintaan dan penyediaan.
Apabila persediaan pengaman tidak mampu mengantisipasi
ketidakpastian tersebut, maka akan terjadi kekurangan persediaan.

2) Persediaan antisipasi (stabilization stock)

¥ Munawir, Analisa Laporan Keuangan, ( Yogyakarta : Liberty , 2010), hal. 16
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Persediaan antisipasi merupakan persediaan yang dilakukan untuk
menghadapi fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperkirakan
sebelumnya.

3) Persediaan dalam pengiriman (transit stock) — atau disebut work-in
process stock

Persediaan dalam pengiriman merupakan persediaan yang masih

berada dalam proses pengiriman. Persediaan ini dibagi menjadi dua
kategori, yaitu :
a) Eksternal transit stock adalah persediaan yang masih berada dalam
transportasi atau kendaraan.
b) Internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk
diproses atau menunggu sebelum dipindahkan.?
3. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Persediaan adalah suatu barang yang disimpan untuk digunakan
ataupun dijual pada periode yang akan datang. Sedangkan menurut
Prawiro Sentono arti persediaan sendiri diklasifikasikan menjadi 2 jika
didasarkan pada jenis operasi perusahaan, yaitu yang pertama pada
perusahaan manufaktur persediaan itu sendiri merupakan simpanan bahan
baku dan bahan setengah jadi yang selanjutnya akan diproses menjadi

barang jadi. Yang kedua yaitu pada pada perusahaan dagang persediaan

2% Agus Ristono, Manajemen Persediaan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), hal. 17
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merupakan simpanan barang jadi yang sudah siap dijual kepada
konsumen/pembeli.?*

Perputaran persediaan merupakan cara untuk mengetahui berapa kali
perusahaan menjual barang atau persediaan rata-rata. Besar kecilnya
perputaran persediaan akan menunjukkan seberapa efektif pengelolaan
persediaan pada perusahaan.

Untuk mengetahui tingkat perputaran persediaan maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Rata-rata persediaan = persediaan awal + persediaan akhir

2

Perputaran persediaan = penjualan

rata-rata persediaan

Apabila perputaran persediaan semakin tinggi maka efisiensi

perusahaan dalam mengelola persediaan juga tinggi, begitupun sebaliknya.
D. Piutang
1. Definisi piutang

Piutang merupakan pendapatan yang masih utang atau belum dibayarkan
oleh pihak konsumen. Suatu entitas telah melakukan jasa ataupun menjual
barang akan tetapi konsumen belum membayar atas jasa ataupun barang
yang telah kita berikan, hal tersebut bisa dikatakan sebagai piutang.
Piutang bisa timbul tidak hanya karena penjualan barang dagangan secara

kredit, tetapi dapat karena hal — hal lain, misalnya piutang kepada

2! Suyadi Prawirasentono, Manajemen Operasi, Edisi ke-4, Cetakan Kedua, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hal. 83
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pegawai, piutang karena penjualan aktiva tetap secara kredit, piutang
karena adanya penjualan saham secara kredit atau adanya uang muka
untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya.

Pengertian piutang menurut Syamsudin piutang meliputi semua
transaksi-transaksi pembelian secara kredit tetapi tidak membutuhkan
suatu bentuk catatan atau surat formal yang ditandatangani yang
menyatakan kewajiban kepada pihak penjual.?

Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa piutang adalah
pembelian — pembelian secara kredit yang sifatnya tidak harus dicatat
secara formal.

2. Piutang menurut pandangan islam

Menurut pandangan islam piutang sangat terkait dengan pemberian
pinjaman dari pihak lain sebagai metode dari transaksi ekonomi
dimasyarakat. Sedangkan kredit secara umum lebih mengarah pada
pemberian pinjaman dengan penambahan nilai dalam pengembalian. Hal
ini dikarenakan istilahkredit lebih banyak digunakan dalam perbankan
sedangkan dalam terminology figih mu’amalah, hutang piutang disebut
dengan “dain”. Istilah “dain” ini juga sangat berkait dengan istilah “qard “
yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan pinjaman. Dalam transaksi
hutang piutang terdapat nilai luhur dan cita — cita social yang sangat tinggi

yaitu tolong menolong dalam perbankan.

?2 syamsyudin, Manajemen Keuangan Perusahaan ( Konsep Aplikasi dalam Perencanaan),
(Jakarta : PT Raja Grafindo, 2015), hal 252
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Dengan demikian pada dasarnya pemberian hutang atau pinjaman
pada seseorang harus didasari niat yang tulus sebagai usaha atau menolong
sesama dalam kebaikan. Dalam hal transaksi hutang piutang Allah
memberikan rambu — rambu agar berjalan sesuai dengan prinsip syari’ah
yaitu menghindari penipuan yang dilarang Allah. Pengaturan tersebut yaitu
anjuran setiap transaksi hutang piutang dilakukan secara tertulis ketentuan

ini terdapat dalam Al’Quran (Al-Bagarah : 282) yang berbunyi:

B e gea sl ) (wu, 5 1557 e & g
G PPt - < T i RN T Cgt e
95,33\ OO o Eh 4 2w Vs &5 Al &Jj 52—\4,1.96.1.3\ M
Meiﬁw@;fsﬂwwwwssw&\%
ROEE ”/ujﬁae Sy e gd Agkany

a 2o 5

b Vs £ L N) AL S0 WAL fat 3T oAgh e O3
21 C . % 1S 0% - ' < . &
FSI5 D ads T ) ST T Fae 3555 OF 19aLed Vg 1585 G 13) ’;\.s.@;;d\

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada
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dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”®

Dari ayat diatas di sebutka jika utang-piutang haruslah dicacat sesuai
dengan kenyataan yang ada tidak boleh dikurangi ataupun dilebih-
lebihkan. Selain itu juga haruslah ada saksi yang menyaksikan utag —
piutang tersebut.

3. Perputaran piutang

Perputaran Piutang akan menunjukkan efisiensi pengelolaan piutang
suatu perusahaan. Apabila perputaran piutang randah menunjukkan bahwa
efisiensi penagihan utang buruk pada periode tersebut, hal itu dikarenakan
terlalu lama penagihan dilakukan.**

Pengertian perputaran piutang menurut Syamsyudin  perputaran

piutang merupakan rasio perbandingan antara jumlah penjualan kredit

2 Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahan New Cordova, (Bandung: Syaamil
Qur’an, 2012), hal. 59
** S.R. Soemarso, Akuntansi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), hal. 393
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selama periode tertentu dengan piutang rata-rata ( piutang awal ditambah
piutang akhir dibagi dua ).%

Piutang adalah tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh uang,
barang dan jasa tertentu (aktiva) pada masa yang akan datang sebagai
akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saat ini. Piutang akan
menimbulkan aliran kas masuk di masa yang akan datang. Piutang harus
diklasifikasikan sebagai aktiva kini (current asset), jika pengumpulan
piutang diharapkan dapat dilakukan dalam periode kurang dari satu tahun
atau satu siklus operasi, tergantung yang mana yang lebih lama. Piutang
lain-lain harus dilaporkan sebagai investasi, dan kategori dana atau aktiva
lain.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya perputaran piutang maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Piutang rata-rata = Piutang awal + Piutang akhir

2

Perputaran piutang = Penjualan kredit

Piutang rata-rata
Semakin tinggi nilai dari perputaran piutang, maka itu artinya adalah
semakin baik. Semakin cepat perputaran piutang, maka itu berarti juga
bahwa modal usaha juga menjadi semakin cepat kembali. Tingkat
perputaran piutang perusahaan dapat menggambarkan tingkat efisiensi dari

modal perusahaan.

2> Syamsyudin, Manajemen Keuangan Perusahaan ( Konsep Aplikasi dalam Perencanaan),
(Jakarta : PT Raja Grafindo, 2015), hal 254
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4. Komponen Perputaran Piutang Dagang
Ada tiga aspek penting yang harus diperhatikan dalam kaitannya
dengan perputaran piutang menurut Syamsudin yaitu kebijaksanaan kredit,
persyaratan kredit, dan kebijaksanaan pengumpulan piutang.
a. Kebijaksanaan Kredit
Syamsyudin mengungkapkan bahwa kebijaksanaan penjualan kredit
merupakan pedoman yang digunakan oleh perusahaan dalam
menetukan apakah kepada pelanggan akan diberikan kredit dan jika
diberikan berapa jumlah kredit yang akan diberikan. Dalam hal ini
perusahaan perlu memperhatikan standar kredit yang ditetapkan dan
penerapan dari standar kredit tersebut. Dengan demikian kebijaksanaan
kredit meliputi dua faktor yaitu : standar kredit dan analisa kredit.?
b. Persyaratan Kredit
Persyaratan kredit menunjukkan jangka waktu pembayaran yang
disyaratkan kepada pelanggan yang membeli secara kredit, misalnya
dinyatakan : 2/10 net 30 yang artinya bahwa pembeli akan menerima
potongan tunai sebesar 2% apabila pembayaran kredit dilakukan dalam
waktu paling lama 10 hari setelah awal periode kredit. Bila pembeli tidak
mengambil potongan tunai yang tidak ditawarkan (tidak membayar

dalam waktu 10 hari), maka keseluruhan jumlah utangnya (piutang

26 Syamsyudin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Konsep Aplikasi dalam Perencanaan),
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), hal. 256
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perusahaan) harus dibayar dalam jangka waktu paling lambat 30 hari
setelah awal periode kredit.
c. Kebijaksanaan Pengumpulan Piutang
Usaha perusahaan mengumpulkan piutang, dapat diterapakan kebijakan
secara aktif maupun secara pasif, artinya bahwa perusahaan menetapkan
kebijaksanaan pengumpulan piutang dengan terlebih dahulu melihat
latar belakang kemampuan finansial pelanggan yang diberikan kredit,
sehingga dapat diputuskan cara penagihan yang tepat. Perusahaan
menentukan keseluruhan pengumpulan piutang yang dilaksanakan.
Prosedur tersebut termasuk surat menyurat, telepon, kunjungan petugas
dan tindakan legal.
E. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan dari perusahaan dalam
menghasilkan laba. Ada banyak rasio profitabilitas, tetapi yang akan di
gunakan dalam penelitian ini hanya beberapa saja.

Efektivitas dan efisiensi suatu manajemen dapat dilihat dari jumlah
penjualan mauun investasi perusahaan. Semakin tinggi penjualan dan
investasi suatu entitas maka laba (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut juga semakin tinggi pula.

Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk
menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait

sumber daya atau total asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam
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mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. Rumus Rasio

Pengembalian Aset sebagai berikut:

Net Profit Margin = Laba bersih setelah pajak

Penjualan

Pendapatan laba atau profitabilitas suatu entitas dapat dipengaruhi
oleh banyak faktor / variabel. Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi

profitabilitas diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Biaya
Biaya merupakan biaya yang dikeluarkan oleh entitas guna untuk
pembelian bahan baku ataupun biaya produksi entitas tersebut. Biaya
akan mempengaruhi harga jual suatu barang.

2. Harga jual
Harga jual merupakan harga yang telah ditetapkan perusahaan untuk
penjualan hasil produksi. Harga jual akan menentukan volume
penjualan produk suatu perusahaan.

3. Volume penjualan dan produksi
Volume produksi merupakan seberapa banyaknya perusahaan dalam
memproduksi barang siap jual dari perusahaan tersebut. Volume
penjualan akan mempengaruhi dari volume produksi, yang kemudian

volume produksi akan memperngaruhi biaya dari produksi itu sendiri.?’

2" Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta : Salemba Empat, 2016), hal. 513
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F. Hubungan kas dan profitabilitas

Menurut Dwi Martani, dkk. Kas merupakan sebuah aset yang
digunakan untuk kegiatan operasional suatu perusahaan. Keberadaan kas
sendiri dalam entitas sangatlah penting, karena tanpa kas kegiatan
operasional perusahaan tidak akan bisa berjalan. Jumlah kas pada suatu
entitas harus dijaga agar sesuai dengan kebutuhannya.?®

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan dari perusahaan dalam
menghasilkan laba. Laba atau profit bisa dikatakan dengan keuntungan
yang diperoleh perusahaan atas penjualan yang telah dilakukan.

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Dwi Martani dapat
dikatakan bahawa hubungan kas dan profitabilitas sangatlah erat hal
tersebut dikarenakan kas digunakan perusahaan sebagai modal untuk
kegiatan operasional perusahaan. Tanpa kas maka kegiatan operasional
perusahaan tidak akan mampu berjalan. Apabila kegiatan operasional
perusahaan tidak berjalan maka perusahaan tidak akan mampu
menghasilkan produk untuk dijual perusahaan. Jika tidak ada produk yang
dijual maka perusahaan tidak akan mendapatkan laba atau profitabilitas.

Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri dan Musmini untuk mengetahui pengaruh perputaran kas

terhadap profitabilitas. Hasil dari penelitian tersebut adalah Secara

%8 1bid, Dwi Martani.... hal. 182
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parsial perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan laba bersih.?
G. Hubungan persediaan dan profitabilitas

Ristono mengatakan bahwa persediaan merupakan barang-barang
yang disimpan oleh suatu entitas yang kemudian akan digunakan ataupun
dijual oleh entitas tersebut pada masa yang akan datang.®® Sedangkan
profitabilitas merupakan suatu kemampuan dari perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Persediaan merupakan komponen utama serta aset penting dalam
kegiatan perusahaan. Selain itu persediaan adalah barang berwujud yang
memiliki tujuan untuk dijual, barang dalam proses pengolahan dan akan
dipakai untuk memproduksi barang jadi yang kemudian akan dijual
kepada konsumen. Kemudian persediaan yang telah dijual tersebutlah
yang akan menghasilkan laba untuk perusahaan itu sendiri. Jadi tanpa
persediaan maka perusahaan tisak akan dapat menjual barang dan tidak
akan memperoleh keuntungan atau profitabilitas apapun.

Hubungan antara persediaan dan profitabilitas juga pernah diteliti
oleh Penelitian oleh Irman Deni dengan hasil penelitian adalah

perputaran persediaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

29

L. Rizkyanti Putri dan Lucy Sri Musmini, “Pengaruh Perputaran Kas Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja Periode 2008-2012” dalam
https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November 2019.

%% Agus Ristono, Manajemen Persediaan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), hal. 2

35


https://scholar.google.co.id/scholar

profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2011.%
H. Hubungan piutang dan profitabilitas
Piutang merupakan pendapatan yang masih utang atau belum
dibayarkan oleh pihak konsumen. Suatu entitas telah melakukan jasa
ataupun menjual barang akan tetapi konsumen belum membayar atas jasa
ataupun barang yang telah kita berikan, hal tersebut bisa dikatakan sebagai
piutang. Piutang bisa timbul tidak hanya karena penjualan barang
dagangan secara kredit, tetapi dapat karena hal-hal lain, misalnya piutang
kepada pegawai, piutang karena penjualan aktiva tetap secara kredit,
piutang karena adanya penjualan saham secara kredit atau adanya uang
muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya. Pengertian piutang
menurut Syamsudin piutang meliputi semua transaksi-transaksi pembelian
secara kredit tetapi tidak membutuhkan suatu bentuk catatan atau surat
formal yang ditandatangani yang menyatakan kewajiban kepada pihak
penjual.®
Piutang dan kas sama-sama bisa dikatakan sebagai modal kerja
perusahaan. Profitabilitas dan piutang memiliki hubungan yang sangat
erat. Pengembalian piutang dari konsumen akan masuk kedalam kas dan

digunakan oleh perusahaan untuk biaya operasional perusahaan. Dengan

3! Irman Deni “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”
dalam https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 12 Januari 2020.

*2 Syamsyudin, Manajemen Keuangan Perusahaan ( Konsep Aplikasi dalam Perencanaan),
(Jakarta : PT Raja Grafindo, 2015), hal 252
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menghasilkan persediaan dari kegiatan operasional perusahaan dan dijual
maka perusahaan akan mendapatkan profitabilitas.

Hubungan antara piutang dan profitabilitas juga pernah dieliti
oleh Handayani dengan hasil penelitian secara simultan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran piutang
terhadap return on investment perusahaan. pada PT. Mayora Indah,
Tbk periode 2009-2013.%

I. Penelitian terdahulu

Jurnal milik Putri dan Musmini untuk mengetahui pengaruh
perputaran kas terhadap profitabilitas. Mereka menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data regresi linear
sederhana. Hasil dari penelitian tersebut adalah Secara parsial
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
laba bersih. Secara parsial perputaran piutang berpengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan laba bersih. Perputaran kas dan
perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.>* Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama terdapat variabel kas dalam penelitian.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya terbatas dua

variabel saja.

* Sri Handayani “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran
Piutang Terhadap Profitabilitas Pada PT. Mayora Indah Tbk.” dalam
https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November 2019.

* L. Rizkyanti Putri dan Lucy Sri Musmini, “Pengaruh Perputaran Kas Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja Periode 2008-2012” dalam

https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November 2019.
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Penelitian oleh Danamik ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan
laba bersih. Metode yang digunakan metode kuantitatif. Metode
analisis data dengan metode analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian adalah bahwa secara parsial perputaran kas berpengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan laba bersih. Secara parsial
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan laba bersih. Perputaran kas dan perputaran piutang
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.®
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
memiliki variabel kas dan piutang. Perbedaannya adalah pada
penelitian ini hanya terbatas tiga variabel saja.

Penelitian oleh Hidayat dan Parlindungan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap
return on assets dengan pendekatan asosiatif, menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Hasilnya adalah kedua
rasio tersebut mempengaruhi tinggi rendahnya return on assets, dimana
dengan perputaran kas, dan perputaran piutang yang tinggi, maka akan
memperoleh profit yang tinggi pula.®® Persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama terdapat variabel kas

% Melani Danamik, “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Dalam
Meningkatkan Laba Bersih Pada PT Indofood Suka Makmur Tbk” dalam
https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November 2019.

% Rahmat Hidayat, “Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap Return On
Assets Dengan Pendekatan Asosiatif” dalam https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11
November 2019.
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dan piutang. Perbedaanya pada penelitian ini hanya terbatas tiga
variabel.

Jurnal milik Putra dan Wirajaya bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat perputaran kas, piutang dan jumlah nasabah kredit
pada profitabilitas LPD. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan analisis linear berganda. Hasil penelitian adalah hasil
pengujian secara parsial, menunjukan hanya satu dari ketiga variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat perputaran kas yang memiliki
pengaruh positif pada profitabilitas LPD di Kecamatan Ubud.
Sedangkan untuk variabel lainnya yaitu tingkat perputaran kas dan
tingkat pertumbuhan jumlah nasabah kredit tidak memiliki pengaruh
pada profitabilitas LPD di Kecamatan Ubud periode 2007-2011.%
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama terdapat variabel Kkas, piutang dan profitabilitas.
Perbedaanya pada penelitian ini hanya terbatas tiga variabel.

Penelitian oleh Handayani bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang terhadap
profitabilitas pada PT. Mayora Indah Tbk. Metode yang digunakan
kuantitatif dengan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
secara simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara perputaran piutang terhadap return on investment perusahaan.

% I Wayan S.P. dan I Gde A.W. “Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Piutang Dan Jumlah
Nasabah Kredit Pada Profitabilitas LPD Di Kecamatan Ubud pada tahun 2013” dalam
https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November 2019.
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pada PT. Mayora Indah, Tbk periode 2009-2013.% Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama terdapat variabel kas dan piutang. Perbedaanya pada penelitian
ini terdapat satu variabel yang berbeda, yaitu variabel modal kerja.

Penelitian Muhammad bertujuan untuk mengetahui dampak
likuiditas, perputaran kas, dan perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan hasil penelitian variabel likuiditas, perputaran kas,
dan perputaran modal kerja mempunyai pengaruh secara bersama-
samaterhadap variabel ROA.*

Penelitian Yulianti dan Sunarto bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, dan struktur modal
terhadap profitabilitas perusahaan penyedia spare part otomotif periode
2007-20011. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian adalah Perputaran modal
kerja, perputaran kas, dan struktur modal berpengaruh secara simultan
terhadap Return On Investment (ROI) pada perusahaan penyedia spare
part otomotif periode 2007-2011. Perputaran modal kerja tidak

berpengaruh secara parsial terhadap Return On Investment (ROI) pada

** Sri Handayani “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran
Piutang Terhadap Profitabilitas Pada PT. Mayora Indah Thbk.” dalam
https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November 2019.

** Azizul Wildan Muhammad “Dampak Likuiditas, Perputaran Kas, Dan Perputaran Modal
Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan” dalam https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11
November 2019.
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perusahaan penyedia spare part otomotif periode 2007-2011.%
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama terdapat variabel kas dan profitabilitas. Perbedaanya
dengan penelitianyang akan dilakukan adalah pada penelitian ini
memiliki dua variabel yang berbeda yaitu modal kerja dan modal.

Penelitian Widodo bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap
likuiditas perusahaan. Metode yang digunakan kuantitatif dengan data
sekunder. Hasil dari penelitian tersebut adalah Hasil analisis statistik
inferensial dengan menggunakan analisis linier berganda, maka
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan
variabel perputaran piutang (X1), perputaran persediaan (X2), dan
perputaran kas (X3) secara simultan terhadap likuiditas (YY) terbukti
secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap
likuiditas.**

Penelitian Parlina bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas melalui perputaran
piutang sebagai variabel intervening. Jenis penelitian asosiatif dengan
metode kuantitatif. Hasil penelitiannya adalah Pengaruh langsung

perputaran modal kerja terhadap return on asset sangat kecil. Tidak

*0 Yulianti dan Sunarto, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Dan Struktur

Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Penyedia Spare Part Otomotif Periode 2007-2011”
jurnal akuntansi. VO L.2 NO.1, dalam https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 11 November

* Ulfa Riska B. W., “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan Dan Perputaran

Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan PT. Indofood Makmur Tbk.”, dalam http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/view/divisions/Aks/2019.html , diakses 12 Januari 2020.
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terdapat pengaruh langsung perputaran modal kerja ke perputaran
piutang ke return on asset sangat kecil, serta total pengaruh (korelasi
perputaran modal kerja ke return on asset).*’ Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama — sama memiliki
variabel profitabilitas dan piutang. Perbedaannya adalah penelitian ini
hanya terbatas dengan tiga variabel saja.

Penelitian oleh Santoso bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perputaran modal kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilitas
pada PT. Pegadaian (persero). Metode penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian adalah Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang
pada PT. Pegadaian (Persero) periode 2000-2011 secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan.
Perputaran Modal Kerja pada PT. Pegadaian (Persero) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan. Perputaran
Piutang pada PT. Pegadaian (Persero) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas Perusahaan.*® Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama memiliki variabel piutang dan
profitabilitas. Perbedaannya pada penelitian ini terdapat variabel modal

kerja.

*2 Nurhana Dhea Parlina “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Melalui Perputaran Piutang Sebagai Variabel Intervening” Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen,
Vol 1, (2), 2017, 159-166, dalam https://scholar.google.co.id, diakses 12 Januari 2020.

® Clairene E.E. Santoso “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan Perputaran Piutang

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Pegadaian (Persero)” dalam https://scholar.google.co.id/scholar,
diakses 12 Januari 2020.
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Penelitian oleh Irman Deni bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian adalah
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2011.*

J. Kerangka konseptual

Kerangka konseptual merupakan keterkaitan antara teori maupun

konsep untuk mendukung penelitian digunakan sebagai pedoman untuk

penyusun penelitian agar sistematis.

* Irman Deni “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”
dalam https://scholar.google.co.id/scholar, diakses 12 Januari 2020.

43


https://scholar.google.co.id/scholar

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Perputaran Kas RN

\Hl

(X1)
HZ\ Profitabilitas

Perputaran Persediaan (Y)
(X2) H3

Perputaran Piutang
(X3)

Sumber : Diambil dan diolah dari laporan keuangan Home Industri
Cap lkan Tuna (UD. Kharisma), 2019

Keterangan :
1. Variabel bebas : Perputaran Kas (X1)
Perputaran Persediaan (X2)
Perputaran Piutang (X3)
2. Variabel terikat : Profitabilitas (Y)

Dari kerangka konseptual diatas dapat dilihat bahwa dalam
penelitian ini terdapat sebanyak 2 variabel, yaitu variabel dependent dan
variabel independent. Variabel independent atau biasa disebut variabel

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dari variabel terikat.
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Sedangkan Variabel dependent atau variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian merupakan sebuah kesimpulan dalam suatu
penelitian yang dianggap masih belum sempurna. Oleh karena itu hipotesis
penelitian selanjutnya harus dibuktikan kebenarannya dengan melakukan
penelitian itu sendiri. Dari penelitian akan didapat kesimpulan apakah
hipotesis penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian ataupun tidak.
Hipotesis penelitian juga bisa dikatakan sebagai hasil kesimpulan
sementara sebuah penelitian.*
Dari kerangka konseptual diatas maka hipotesis penelitian dapat
dikatakan sebagai berikut:
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada perputaran kas terhadap
profitabilitas pada Home Industri Beras Cap lkan Tuna di Blitar.
H2 : Terdapat pengaruh pada perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada Home Industri Beras Cap lkan Tuna di Blitar.
H3 : Terdapat pengaruh pada perputaran piutang terhadap
profitabilitas pada Home Industri Beras Cap Ikan Tuna di
Blitar.
H4  : Terdapat pengaruh pada perputaran kas, perputaran persediaan
dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada Home

Industri Beras Cap Ikan Tuna di Blitar.

** Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 85
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